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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian mengenai modal sosial masih menarik untuk diteliti lebih lanjut,
menurut Bourdieu dalam bukunya An Invitation to Reflexive Sociology (1992)
mendefinisikan modal sosial sebagai kumpulan sejumlah sumberdaya, baik aktual
maupun potensial yang terhubung dengan kepemilikan jaringan atau relasi, yang
sedikit banyak telah terlembaga dalam pemahaman dan pengakuan bersama.t
Menariknya, menurut John F. Halliweel dalam bukunya yang berjudul Social Capital
and Prosocial Behaviour Sources of Well-Being (2001:47) mengkaji klaim-klaim
empirik tentang pentingnya modal sosial diantaranya; (1) modal sosial selalu penting
untuk pengembangan kapital manusia? (2) modal sosial dianggap dapat meningkatkan
kesejahteraan individu dan memberi kebahagiaan yang subyektif. (3) modal sosial juga

juga dianggap penting peranannya guna meminimalisir ongkos dan resiko yang

! Modal sosial merujuk kepada jaringan sosial yang dimiliki pelaku (individu atau kelompok) dalam
hubungannya dengan pihak lain memiliki kuasa, lihat lebih lanjut pada buku Bourdieu An Invitationto
Reflexive Sociology,1992 (Tawakal Baharuddin,2017).

2 Schultz (1961) menyatakan bahwa manusia merupakan suatu bentuk modal, sebagaimana modal fisik
dan teknologi. Modal manusia adalah dimensi kualitatif dari sumberdaya manusia. Dimensi kualitatif
dari sumberdaya manusia, seperti keahlian dan keterampilan, yang dimiliki oleh seseorang akan
memengaruhi kemampuan produktif seseorang tersebut. Keahlian, keterampilan dan pengetahuan dapat
ditingkatkan melalui proses pendidikan yang baik dan kondisi kesehatan yang terjaga. Baca lebih lanjut
pada Journal of Economics and Policy, Modal Manusia Dan Produktivitas (Alfa Farah, Erlinda Puspita
Sari, 2014)



mungkin dikeluarkan dalam kegiatan ekonomi. (4) modal sosial dapat menggerakkan
individu atau kelompok-untuk melakukan mobilitas sasial secara vertikal.

Modal sosial merupakan sumber daya sosial yang bisa digunakan sebagai
investasi untuk bekerja bersama-sama demi mencapai tujuan bersama di dalam
kelompok, dan juga dipandang sebagai investasi untuk mendapatkan sumber daya baru.
Menariknya, modal sosial di sini tidak diartikan dengan materi, tetapi merupakan
modal sosial yang terdapat pada seseorang, pada kelompok institusi keluarga,
organisasi, dan semua hal yang dapat mengarah pada kerjasama.® Di Indonesia, calon
legislatif dengan kepemilikan modal sosial dapat membantu pembentukan habitus*
untuk siap bersaing di arena pertarungan politik yang baru sebagai strategi untuk
mendapatkan dukungan  suara ‘masyarakat- pada’/pemenangan - Pemilu Legislatif.

Hubungan antara habitus, ranah®, dan modal sosial semua relevan dan saling bersinergi.

3 Ratnia Solihah, Modal Sosial Jeje-Adang Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pangandaran
Tahun 2015, Jurnal Wacana Politik 4 (1) : 30-43.

4 Menurut Bourdieu dalam Hussain (2013:3) orientasi untuk tingkah laku dan struktur persepsi ini yang
memastikan keintelektualan individu dalam dunia sosial adalah sama, aktor ini merasakan dan
berhadapan dengan pengalaman yang tidak sama dalam wujud dan aspek yang berbeda dengan
kenyataan yang dihadapi dalam dunia sosial. Habitus sering digunakan dalam menerangkan norma-
norma sosial atau sikap yang diarahkan oleh norma pembentuknya. Proses pembentukan habitus dalam
diri aktor dilakukan secara terus-menerus melalui tindakan, pola berpikir, dan mempersepsi dunia
sosialnya yang nantinya akan memimpinya dalam menghadapi arena pertarungan yang selalu
dihadapinya. Lihat dalam (Irene Ria Ramambo Plaituka, 2014).

> Bourdieu dalam Fashri (2014:105-106) mendefinisikan ranah sebagai arena kekuatan yang didalamnya
terdapat upaya perjuangan untuk memperebutkan sumber daya (modal) dan juga demi memperoleh akses
tertentu yang dekat dengan hierarki kekuasaan. Arena politik di tingkat Daerah Pemilihan dalam hal ini
menjadi realitas terjadinya pertarungan antar aktor untuk memperebutkan sumber-sumber modal yang
dapat diakumulasikan untuk bisa memiliki kekuasaan politik. Dalam ranah, modal mengambil peranan
yang sangat penting, karena penguasaan modal ini akan menetukan posisi seseorang. Semakin besar



Apabila ada salah satu dari ketiga hal ini hilang atau tidak dimiliki oleh aktor maka
akan sulit bertarung dalam ranah politik®. Maka dari i_tq, perlu adanya usaha yang keras,
yang dilakukan oleh aktor dan tim strategi pemenanganhyé agar bisa memenangkan
aktor dalam Pemilu Legislatif.’”

Selain itu, identitas yang melekat dalam habitus seorang aktor yang tercermin
dari hasil konstruksi terkait pengalaman aktor memaknai realitas yang dihadapinya.
Maka dari itu, aktor membutuhkan marketing politik®, yang dilakukan oleh aktor untuk
dapat menciptakan strategi berupa Image politik untuk dapat menarik minat
masyarakat agar tertarik untuk memilih aktor tersebut pada pemilihan. Kemenangan
yang diraih semata-mata bukan karena “mendompleng” dari eksistensi partainya atau
organisasi sosial, melainkan juga kemampuan personal seorang aktor politik yang

dapat mempengaruhi masyarakat untuk mendukungnya. Arena politik adalah tempat

kekuasaan aktor terhadap modal akan semakin kokoh posisinya dan semakin eksis. Lihat dalam (Irene
Ria Ramambo Plaituka, 2014).

6 Kekalahan yang dialami oleh Ali Yusuf- Ismed pada Pilkada Kota Sawahlunto, yang merupakan
Petahana pada periode masa jabatan kepala daerah sebelumnya, yang mampu dikalahkan oleh pasangan
pendatang baru Deri Asta — Zohirin. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa petahana adalah kalah
disebabkan oleh strategi pemenangan yang tidak baik serta pemasaran politik yang tidak tepat dari
pasangan calon tersebut. Baca lebih lanjut pada faktor-faktor penyebab kekalahan pasangan petahana
Ali Yusuf- Ismed pada Pilkada Kota Sawahlunto tahun 2018 (Tika April Lasmi, 2019)

7 Irene Ria Romambo Plaituka Dan Dkk, Pemanfaatan Modal Sosial Dalam Pemenangan Calon Anggota
Legislatif Pasca Pidah Dapil Pada Pemilu Legislatif Kota Surabay Tahun 2014, Jurnal.

& Menurut Bruce | Newmen Marketing politik adalah proses memilih coustomer, menganalisis
kebutuhan mereka dan kemudian mengembangkan inovasi produk, advertising, harga dan strategi
distribusi dalam basis informasi. Marketing dalam pengertian Bruce bukan dalam pengertian marketing
biasa, melainkan produk politik berupa image politik, platform, pesan politik dan lain-lain yang dikirim
ke audiens yang diharapkan menjadi konsumen tepat. Baca lebih lanjut di (Sulastri Damayanti, 2014)



pertarungan aktor untuk mendapatkan legitimasi ataupun posisi strategis di
pemerintahan yang di dalamnya terdapat modal sebagai penunjang tujuan.®

Modal sosial sebdgéi pevn;éhlahian dén pe‘ngiet‘ahulan terhadap komunitas atau
kelompok sosial yang memiliki hubungan baik untuk melakukan suatu kegiatan
produktif.l® Bourdieu (1970), menjelaskan “sumber daya aktual dan potensial yang
dimiliki seseorang berasal dari jaringan sosial yang terlembagakan serta berlangsung
terus menerus dalam bentuk pengakuan dan perkenalan timbal balik yang memberikan
kepada anggotanya berbagai bentuk dukungan kolektif”. Bourdieu juga menegaskan
modal sosial sebagai sesuatu yang berhubungan satu dengan yang lain, baik ekonomi,
budaya, maupun bentuk bentuk social capital (modal sosial).**

Selanjutnya, Bourdieu dalam Purwanto (2013: 238) menjelaskan tentang
konsep modal sosial sebagai sumberdaya aktual dan potensial yang dikaitkan dengan

kepemilikan jaringan hubungan perkenalan (klan)'? dan pengakuan yang terlembaga

2 Ibid. Irene Ria Romambo Plaituka dkk.
10 1bid. Irene Ria Romambo Plaituka dkk

11 Tawakal baharudin, Modalitas Calon Bupati Dalam Pemilihan Umum Kepala Daerah Tahun 2015
(Studi Kasus : Indah Putri Indriani Sebagai Bupati Terpilih Di Kabupaten Luwu Utara Provinsi Selawesi
Selatan, Jurnal Of Governance And Public Policy 4 (1), 2017.

12 Istilah “politik klan” mengacu pada praktik politik yang dijalankan oleh keluarga untuk memperoleh
kekuasaan. Penggunaan istilah klan disini juga menggambarkan hal yang sama dengan pengguna istilah
“oligarki politik” dalam studi lain. Belum banyak studi yang menjelaskan pengertian politik klan secara
spesifik. Pada umunya, kata “klan” barati keluarga atau kelompok suku.Dalam bahasa Gaelic
Skodlandiadan irlandia, clan berarti anak. Sementara itu, kata “klan” lebih banyak digunakan dalam
bidang antropologi sebagai istilah dalam analisis sistem kekerabatan yang didefinisikan sebagai sebuah
kelompok sosial yang permanen berdasarkan keturunan langsung atau fiktif (dugaan) dari nenek moyang
yang sama. Baca lebih lanjut pada Analisis Pola Jaringan Politik Klan Kepala Desa di Kec. Rumbi
Kabupate Jeneponto (Hanur Haeruddin, 2017).



dan awet atau dengan kata lain, pada keanggotan seorang aktor dalam suatu kelompok
yang memberikan hak pada tiap anggotanya dukungan modal yang di miliki secara
kolektif, ’kepercayaan’ yang memungkinkannya mendapatkan kredit dalam berbagai
pengertian kata. Modal sosial yang berupa organisasi sosial, kekerabatan dan
keterikatan antara aktor dan masyarakat disekitarnya lebih memudahkan dalam
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat karena sudah Iama saling mengenal dan ada
hubungan timbal balik. Terakumulasinya semua modal baik itu oleh jaringan sosial,
kepercayaan pada aktor serta hubungan timbal balik dapat memberikan dukungan di
berbagai bidang dalam arena politik aktor. Jalinan hubungan yang baik itu terus dibina
secara berkelanjutan. Aktor yang telah lama membangun jalinan pertemanan dengan
masyarakat memiliki pengaruh dan kedekatan khusus pada masyarakat.*3

Peneliti mencoba mengelompokan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan modal politik, akan tetapi memiliki fokus kajian masing-masing
seperti penelitian (Tawakal Baharudin dan Titin Purwaningsih, 2017) dalam jurnal Of
Governance And Public Policy dengan judul Modalitas Calon Bupati Dalam Pemilihan
Umum Kepala Daerah Tahun 2015 (Studi Kasus: Indah PQtri Andriani Sebagai Bupati
Terpilih Di Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan). Modal sosial
merupakan salah satu modalitas yang dapat dipandang sebagai investasi untuk
mendapatkan hubungan yang harmonis serta kepercayaan dari masyarakat. Oleh

karena itu peneliti menganggap modal sosial sebagai salah satu komponen utama guna

3 Irene Ria Romambo Plaituka, Loc.cit.



menggerakkan mobilitas massa, sehingga saling menguntungkan untuk mencapai
kemajuan bersama. Selanjutnya (Ratna Solihah, 2019) Jurnal Wacana Politik dengan
judul Modal Sosial Jeje-Adang Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten
Pangandaran Tahun 2015. Penelitian ini terfokus pada tiga modal yaitu, modal sosial,
modal politik dan juga modal ekonomi untuk dapat menjelaskan kemenangan kandidat.

Dari beberapa penelitian yang sudah penulis jelaskan diatas ada sejumlah
pembahasan yang cukup'bérbed; yang belrum dibéhas oleh penelitian sebelumnya
yaitu, pada pembahasan (Baharudin dan Purwaningsih, 2017) menjelaskan semua
konsep modalitas, tidak hanya menjelaskan satu modalitas yang dimiliki oleh Indah
Adi Indriani, tetapi peneliti lebih memfokuskan pada modal sosial yang kandidat miliki
dalam kemenangnya di Pilkada serta juga menjelaskan modal sosial, ekonomi, dan
budaya. Penelitian kedua, juga hanya memfokuskan pada modal sosial yang dimiliki
pasangan kandidat pada kontestasi Pilkada, kedua penelitian ini juga lebih banyak
menjelaskan kepercayaan politik masyarakat terhadap terpilihnya kandidat dalam
Pilkada.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dibahas oleh penulis
yaitu, (1) pada aspek modal politik yang dimanfaatkan oleh aktor, baik itu modal politik
yang ia miliki ataupun modal politik yang dimiliki oleh kelompok tertentu. Dengan
memanfaatkan kepopuleran atau modal politik orang lain, yang bertujuan untuk
memenangkan kontestasi politik. Penulis berasumsi pada penelitian ini bahwasannya
seorang aktor dapat memenangkan kontestasi politik dengan menggunakan modal

politik individu atau modal politik orang lain yang masih memiliki hubungan



kekeluargaan dengan sang kandidat, untuk dapat memobilisasi suara pemilih agar
memilihnya dalam pemilihan legislatif. (2) perbedaan yang kedua yaitu, pada fokus
penelitian ini menjelaskan mengenai aspek modal sosial dan modal politik oleh seorang
aktor maupun kelompok dalam melakukan Marketing Politik, agar mampu
menciptakan strategi politik yang baik, yang memiliki tujuan untuk memenangkan
kontestasi politik.

Berbagai strategi 'pohlit‘ik' (:Vj‘ilyékukan dleh fnaéi'ng-masing bakal calon anggota
legislatif, untuk dapat memenangkan pemilihan umum legislatif. Seperti yang sudah
dijelaskan, bahwasannya modal tidak hanya dimiliki dari seorang individu saja,
melainkan modal politik juga dapat dimanfaatkan dari kelompok tertentu, yang sudah
memiliki komitmen tertentu sebelumnya, hal tersebutlah yang banyak dilakukan oleh
caleg-caleg untuk dapat memenangkan dirinya pada pemilihan umum legislatif.
Banyak dari bakal caleg yang tidak memiliki latar belakang dari ranah politik yang
dengan mudah mendapatkan kursi menuju Senayan. Fenomena ini terjadi pada pemilu
legislatif tahun 2019. Lolosnya tiga orang caleg perempuan dari Sumatera Barat, yang
memiliki hubungan dengan kepala daerah di Sumatera: Barat. Menjelaskan bahwa
modal tidak terletak pada diri individu caleg tersebut, tetapi pada jaringan politik yang
beliau miliki.

Pada Tanggal 27 Mei 2019 Indonesia melaksanakan pemilu serentak, untuk
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, DPR RI, DPD dan DPRD Provinsi dan kota.
Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang ikut melaksanakan pemilihan

serentak. Pada pemilihan legislatif tahun 2019, Sumatera Barat mampu meloloskan tiga



calon anggota legislatif perempuan. Ini merupakan jumlah terbanyak caleg perempuan
yang lolos, sejak pemilu digélar'ﬁéééa-reformasi 1999. Seperti berita yang diterbitkan
oleh berita online Kompas.

“Berdasarkan hasil rekapitulasi suara KPU, dari 14 calon anggota DPR RI

terpilih asal daerah pemilihan Sumbar, tiga diantaranya adalah perempuan.

Mereka adalah Nevi Zuairina dari PKS, Lisda Hendrajoni dari Nasdem, dan

Athari Gauthi Ardi dari PAN.”%4

Ketiga Caleg perempuan yang mampu menduduki kursi empuk di Senayan,
memiliki hubungan yang dekat dengan politisi yang berpengaruh di wilayah Sumatera
Barat. Nevi Zuairina®® merupakan istri dari Gubernur Sumatera Barat dua periode,
sedangkan Lisda Hendrajoni*® merupakan istri dari Bupati Pesisir Selatan dan Athari

Gauthi Ardi merupakan anak dari Epyardr Asdal’..Dia merupakan anggota DPR RI

yang menjabat selama tiga periode.

14 Sejaran  Terjadi, Tiga Caleg Perempuan Asal Sumbar Lolos ke Senayan

https://regional.kompas.com/read/2019/05/18/16544831/sejarah-terjadi-tiga-caleg perempuan-asal-
sumbar-lolos-ke-senayan. Dilihat pada tanggal 24 juni 2019.

1> Nevi Zuairina Irwan Prayitno, atau yang lebih dikenal dengan Nevi Irwan Prayitno sosoknya dinekal
sebagai wanita tangguh pendamping orang nomor satu di Sumatera Barat. Segudang aktifitas
kegiatannya, dalam organisasi kepemerintahan dilakoninya, seiring menjadi sosok ibu yang menjadi
tauladan bagi anak-anaknya. Baca lebih lanjut pada Indonesia Maju Jaya Mandiri ( Nevi Zuairina Irwan
Prayitno)

16 Bagi warga Pesisir Selatan (Pessel), nama Lisda Hendrajoni tentu sudah tidak asing. Istri Bupati Pesisir
Selatan Hendrajoni ini terlahir dengan nama Lisda Rawdha. Dia begitu aktif dalam berbagai kegiatan
sosial terutama di PKK Selama mendampingi sang suami, beragam program dilakukan seperti bidang
kesehatan dan mengangkat budaya Pesisir Selatan. Lisda juga aktif di lkatan Pengusaha Muslimah
Indonesia Sumbar. Tidak sedikit UMKM yang sudah dibina, hingga sukses. Baca lebih lanjut pada
Merdeka.com (Mengenal Lisda Hendrajoni, Mantan Pramugari yang Ingin Membangun Sumbar)

17 Epyardi Asda, menjadi salah satu calon legislatif (caleg) dalam Pemilu 2019 tingkat DPR-RI, 17 April
2019 mendatang. Dia akan bertarung di daerah pemilihan (dapil) DKI Jakarta 1. Berdasarkan info dari
laman Komisi Pemilihan Umum (KPU), Caleg Nomor Urut 1 PAN ini lahir di Padang, 11 Maret 1962.
Dia merupakan lulusan SMA/Sederajat yang berprofesi sebagai Anggota DPR 2014-2019. Untuk suara


https://regional.kompas.com/read/2019/05/18/16544831/sejarah-terjadi-tiga-caleg%20perempuan-asal-sumbar-lolos-ke-senayan
https://regional.kompas.com/read/2019/05/18/16544831/sejarah-terjadi-tiga-caleg%20perempuan-asal-sumbar-lolos-ke-senayan

Dari ketiga Caleg perempuan tersebut, Athari Gauthi Ardi merupakan Caleg
perempuan dengan perolehan suara tertinggi dibandingkan dengan Caleg perempuan
Nevi Zuairina dan Lisda Hendrajoni. Athari Gauthi Ardi merupakan wajah baru dalam
dunia politik, Athari belum pernah ikut berpartisipasi dalam pencalonan Caleg pada
pemilu sebelumnya. Ini merupakan pencalonan pertama Athari pada Pileg tahun ini,
dan langsung memenangkanl pémiallihlan dengén suiara.l ferbényak pada Dapil | Sumatera
Barat dari Caleg Perempuan lainya.

Tabel 1.1

Persentase Jumlah Suara Caleg Perempuan Yang Menang pada Pemilihan
Legislatif Tahun 2019

No Nama Partai Jumlah Dapil
Suara

1 Athari Ghauti Ardi PAN 82.982 Dapil |

2 Nevi Zuairina PKS 52.141 Dapil 11

3 Lisda Hendrajoni Nasdem 37.326 Dapil 1

Sumber : Data Olahan Peneliti 2019

Penjelasan pada Tabel 1.1, bahwasannya. caleg perempuan Athari Gauthi
mampu mendapatkan suara tertinggi dibandingkan deﬁgan dua caleg perempuan
lainnya. Dari latar belakang kedua caleg perempuan tersebut, mereka merupakan
orang-orang yang tidak asing bersinggungan dengan perpolitikan. Mereka merupakan

istri dari kepala daerah di Sumatera Barat yaitu, Lisda Hendrajoni merupakan istri

Athari di Dapil I, Epyardi memperkirakan target suara terbanyak berasal dari Kota Padang sebesar 40
ribu, Solok Raya 30 ribu, Sawahlunto dan Sijunjung 10 ribu, serta Kabupaten Tanah Datar 15 ribu. Baca
lebih lanjut pada Sumbarpost (Epyardi Asda : Athari Gauthi Siap Lanjutkan Perjuangan Saya di DPR
RI)



Bupati Pesisir Selatan Hendrajoni*®, dan Nevi Zuairina merupakan istri dari Gubernur
Sumatera Barat Irwan Prayitno*® j’/‘a'rig lolos pada Dapil/Il'Sumatera Barat, oleh karena
itu mereka dapat lebih mudah dikenal oleh masyarakat Sumatera Barat. Tidak hanya
cukup modal sebagai istri dari kepala daerah, mereka dikalahkan oleh caleg pendatang

baru dan masih muda yaitu, Athari Gauthi Ardi.

1.2.Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah peneliti jelaskan, bahwasannya Athari Gauthi
yang merupakan caleg perempuan pendatang baru, mampu mengalahkan Caleg
petahana Dapil | Sumatera Barat, petahana yang mampu dikalahkan sudah memiliki

banyak pengalaman didunia’ politik dan-juga-sudah‘memiliki basis massa suara pada

18 pernah menyandang profesi sebagai seorang polisi, tidak menyurutkan niat dan keyakinan Hendra
Joni untuk terjun di dunia politik. Joni justru membuktikan, polisi pun bisa memimpin pemerintahan.
Ya, Joni kini telah melepaskan statusnya sebagai anggota Polri setelah mengundurkan diri. Mantan polisi
dengan pangkat terakhir Ajun Komisaris Besar (AKBP) itu kemudian mencoba peruntungannya dalam
pemilihan Bupati Pesisir Selatan, Sumatera Barat, pada tahun 2015 dan resmi dilantik pada tanggal 17
Januari lalu. Pria kelahiran Padang, 8 November 1961 itu awalnya tidak punya keinginan untuk maju
dalam pemilihan bupati. Namun, dukungan dari masyarakat di kampung halamannya membuatnya
optimis untuk bertarung dalam Pilkada Serentak yang digelar beberapa waktu lalu. Baca lebih lanjut
pada Detiknews (Mundur Jadi Polisi, Hendra Joni Kini Jadi Bupati Pesisir Selatan).

19 Jrwan Prayitno merupakan anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Republik Indonesia 2 periode
(2004-2009 dan 2009-2014) dari Partai Keadilan Sejahtera dengan daerah pemilihan Sumatera Barat I.
Pada Tanggal 15 Agustus 2010, Beliau dilantik menjadi Gubernur Sumatera Barat periode 2010-2015
oleh Menteri Dalam Negeri , Gamawan Fauzi di Gedung Darurat DPRD Provinsi Sumatera Barat. Pria
kelahiran Jogjakarta ini sempat menjadi kontroversi pada bursa pencalonan Gubernur Sumatera Barat
pada tahun 2005 karena dia disinyalir bukan berasal dari Minangkabau, disebabkan nama belakangnya
serta tempat kelahirannya. Namun kemudian isu tersebut diluruskan dengan menyebutkan bahwa
ibunya, Dra. Hj. Sudarni Sayuti (Alm), berasal dari Kuranji, Padang dan ayahnya, Drs. H. Djamrul
Djamal, SH, dari Simabur, Tanah Datar. la bahkan memperoleh Gelar Kebesaran dari Suku Tanjung,
kecamatan Pauh, kota Padang, Datuak Rajo Bandaro Basa.



pileg sebelumnya, tetapi Athari Gauthi mampu mengungguli perolehan suara para

petahana. Petahana yang dlkalahkan oleh-Athari pada Dapil 1 Sumbar adalah Andre
',w'_“\ -,\\/.;.

Sifoel?® (Nasdem) dan Alex |ndra Lukman?? (PDIP) sepertl yang diberitakan oleh
berita online Kabar Sumbar.

“Sejumlah petahana Anggota DPR RI asal Sumatera Barat tumbang, alias tak
lagi duduk di kursi Senayan. Ada yang kalah saing dengan Caleg satu Partainya,
dan ada juga Partainya yang tak lagi lolos menuju Senayan. Jika mengacu pada
data hasil rekapitulasi suara KPU Sumatera Barat, Sabtu 11 Mei 2019 lalu,
setidaknya ada 4 petahanayang harus merelakan kursi empuk Senayannya.??

Tabel 1.2
Persentase Jumlah Suara Caleg Yang Menang Pada Dapil | Sumbar

20 H, Endre Saifoel (lahir di Muaro Kalaban, Kota Sawahlunto, Sumatra Barat, 29 Juli 1972; umur 47
tahun)! adalah seorang pengusaha tambang dan politisi Indonesia. la terpilih menjadi anggota DPR RI
periode 2014 - 2019 dari Partai Nasional Demokrat (NasDem) melalui daerah pemilihan (dapil) Sumatra
Barat | yang mencakup Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Solok,
Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Dharmasraya,
Kota Padang, Kota Solok, Kota Padang Panjang dan Kota Sawah Lunto.

2L Alex Indara Lukaman (lahir di Padang, Sumatra Barat, 31 Desember 1970; umur 48 tahun) adalah
seorang politisi Indonesia. la memimpin sebagai Ketua DPD PDI Perjuangan Sumatra Barat. Alex
terpilih menjadi anggota DPR RI periode 2014 - 2019 dari PDI Perjuangan melalui daerah pemilihan
(dapil) Sumatra Barat 112 yang mencakup Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai,
Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten
Dharmasraya, Kota Padang, Kota Solok, Kota Padang Panjang dan Kota Sawah Lunto.

2 Empat  Petahana  DPR RI dari Sumbar yang  Tak  Lagi Lolos,
https://www.kabarsumbar.com/berita/empat-petahana-dpr-ri-dari-sumbar-yang-tak-lagi-lolos/.
Dilihat pada tanggal 24 juni 2019.
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No Nama Partai Jumlah Suara Jumlah Suara

Partai
1  Andre Rosiade Gerindra 133.994 336.584
2  Athari Gauthi Ardi PAN 82.982 261.007
3 Dasrizal Basyir Demokrat 65.877 172.224
4 Hermanto UNIVERS L ORANDAL A 507126 167.103
5 Lisda Hendrajoni Nasdem 37.326 145.769
6  Suir Syam Gerindra 51.556 78.378
7 Asli Chaidir PAN 70.057 87.002

Sumber : https://www.kabarsumbar.com/berita/ini-komposisi-14-caleg-dpr-ri-
terpilih-dari-sumbar/2019

Pada pemilu legislatif Tahun 2019 kursi yang diperebutkan oleh para Caleg di
Dapil | Sumatera Barat berbeda dari tahun sebelumnya yaitu hanya 7 kursi. Pada Pileg
kali ini 6 partai politik berhasil meloloskan calon anggota legislatifnya, partai tersebut
adalah PAN, Demokrat, PKS, Nasdem, Golkar, dan Gerindra. Caleg petahana yang
kembali mencalonkan dirinya pada pemilu tahun 2019 namun kalah dalam pemilu yaitu
Alex Indra Lukman dan Andre Syaiful. Wajah pendatang baru yang berhasil
memenangkan kursi Dapil | yaitu, Athari Gauthi Ardi dan Lisdawati Hendrajoni.

Athari Gauthi?® juga mengalahkan mantan Bupati Solok pada pemilihan, Athari

mampu mendapatkan suara tertinggi di Kabupaten Solok. Bersaing dengan orang yang

23 Seperti yang bisa dilihat dengan terpilinnya Athari Gauthi Ardi, seorang perempuan muda yang belum
memiliki pengalaman politik seperti lawannya. Berbeda dengan pesaingnya, yang sudah memiliki
pengalaman dan juga merupakan orang-orang yang sudah lama bergabung bersama partai. Athari
merupakan Wasekjen di Partai Amanat Nasional (PAN). la memang dilahirkan di Kota Solok Sumatera
Barat, tetapi ia besar dan bersekolah bukanlah di daerah kelahirannya, melainkan ia dibesarkan di
Jakarta, bahkan ia berkerja dan menetap di Jakarta. Orang tua Athari merupakan mantan anggota
legislatif yang menjalankan tiga periode masa jabatan. Orang tua Athari merupakan politisi yang
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sudah pernah memimpin dan berpengaruh di Kabupaten Solok, Athari menunjukan
bahwa beliau mampu mengambil hati masyarakat Kabupaten Solok. Athari berhasil
meraup suara di 14 kecamatan di Kabupaten Solok, seperti yang diberitakan oleh berita
online Kabar Sumbar.?*

“Caleg DPR RI PAN \Athart Gauthi Ardi-darcb3drah Pamilihan (Dapil) 1

Sumatera Barat memuncaki perolehan suara di Kabupaten Solok. Bahkan,

Athari jauh mengalahkan mantan Bupati Solok Syamsu Rahim yang hanya

memperoleh 10 ribuan suara.”

Setelah itu, melihat pada baliho kampanye yang disebar oleh tim sukses
pemenangan Athari menggunakan nama ayahnya, yaitu Epyardi Asda untuk
dicantumkan pada baliho. Salah Satu modal yang digunakan oleh Athari, untuk
mendapatkan keuntungan dari pendukung ayahnya. Serta ayahnya berperan penting
dalam kemenangannya, karena selalu menemaninya dalam kampanye yang Athari
lakukan didaerah Sumatera Barat, bahkan membantu Athari untuk mendapatkan suara

pada basis suara pemenangan orang, tua Athari, ketika memenangkan pemilihan

legislatif pada pemilu tahun sebelumnya.

memiliki pengaruh di Kota Solok, dengan kepopuleran orang tuanya, Athari menyertakan nama ayahnya
pada baliho kampanye yang ia gunakan untuk mepromosikan dirinya pada pemilu legislatif tahun 2019,
dibeberapa daerah di Sumatera Barat. la juga mengikutsertakan ayahnya pada setiap kampanye yaitu
Epyardi Asda, yang merupakan Wakil Ketua Umum DPP PAN.

24 Athari  Gauthi  Puncaki  Perolehan Suara Calegy DPR Rl di  Kabupaten
Solok,https://www.kabarsumbar.com/berita/athari-gauthi-puncaki-perolehan-suara-caleg-dpr-ri-di-
kabupaten-solok/. Dilihat pada tanggal 9 juli 2019.
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Gambar 1.1 Baliho kampanye Ath r,l Gauthi Ardi menggunakan nama orang tuanya.

?‘

Sumber: facebook Athari Gauthi Ardi 2019

Athari juga memanfaatkan sosial media untuk memperkenalkan dirinya kepada
masyarakat, Athari menggunakan media sosial seperti Facebook, tidak hanya pada
akun pribadi Atharl saja, bahkan juga dengan menggunakan akun relawan untuk
mempromosikan Atharll Sepertl pada postmgan akun relawan untuk Caleg Athari
Gauthi Ardi juga sering menyebutkan bahwa Athari Gauthi merupakan putri dari
Epyardi Asda. Tentu hal tersebut dilakukan oleh Athari Gauthi dengan tanpa alasan,
kepopuleran orang tuanya terdahulu berusaha dimanfaatkan kembali oleh Athari

Gauthi pada pemilihan legislatif tahun 2019 untuk mendapatkan simpati dari

masyarakat
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Gambar 1.2 Athari Gauthi Ardi rrféhyebut nama orang tuanya di setiap postingan akun
FB pendukung ataupun akun FB pribadinya.
Sumber: facebook Athari Gauthi Erdi 2019
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Gambar 1.3 Orang tua Athari Gauthi Ardi ikut dalam mengkampanyekan anaknya ke
masyarakat.
Sumber : facebook Athari Gauthi Ardi 2019



Epyardi Asda berharap anaknya dapat memenangkan kursi di DPR-RI,
berharap Athari dapat menjadikan memajukan daerah Sumatera Barat. Untuk itu
Epyardi Asda sangat mendukung putrinya pada pemilihan legislatif dengan membantu
mempersiapkan alat peraga kampanye Athari dan memastikan terpasang diseluruh
daerah di Sumatera Barat. Ini dilakukan oleh-Epyardi Asda untuk mendukung putrinya,
melanjutkan perjuangannya .ke‘m'b:alllyi di Iegislratif. =

“Dalam waktu dekat atribut akan kita sebar di Kota Padang. Minimal 30-40

bilboard Athari akan dipasang di Padang. Ribuan atribut kecil kecil juga akan

disebar. Athari Gauthi siap membirukan Kota Padang. Kita juga akan rekrut
relawan yang militan,”ujar Wakil Ketua DPP PAN Epyardi Asda didampingi

Sekretaris PAN Sumbar Indra Dt Rajo Lelo saat pembekalan relawan.”?®

Sebagai anak dari Epyardi Asda, yang merupakan anggota DPR RI yang
menjabat selama tiga periode. Athari Gauthi Ardi tentu sudah memiliki modal politik
yang dapat di gunakan untuk menarik minat pemilih untuk memilihnya. Ditengah-
tengah persaingan politik yang semakin intens, kehadiran modal politik menjadi sangat
penting. Dalam hal ini, pihak yang memiliki modal politik relatif besar dibandingkan
dengan pesaingnya akan ‘diuntungkan. Begitu juga sebaliknya, pihak yang memiliki
modal politik jauh lebih kecil akan kesulitan untuk bisa bersaing apalagi memenangkan
kompetisi politik.

Faktor lain yang juga membantunya mengenalkan diri kepada masyarakat,

yakni hubungan keluarga. Athari merupakan putri sulung dari mantan anggota
DPR RI selama dua periode, Epyardi Asda. Athari juga maju dari dapil yang

% Epyardi Asda : Athari Gauthi Siap Lanjutkan Perjuangan Saya di DPR RI,
https://sumbarpost.com/epyardi-asda-athari-gauthi-siap-lanjutkan-perjuangan-saya-di-dpr-ri/.
Diakses pada tanggal 9 Juli 2019.
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sama dengan ayahnya, yakni Sumbar |. Menurut Athari, priviledge sebagai
anak politisi senior dapat dimanfaatkan untuk mengenal masyarakat di
dapilnya.?®

Menurut Asrinaldi, terkait banyaknya Caleg perempuan yang lolos pada pemilu
2019 memiliki hubungan dengan kekerabatan dengankepala daerah di Sumatera Barat
sangat memiliki Keuntungan. Seperti yang diberitakan pada berita online Kompas.

“Pengamat politik Universitas Andalas Dr Asrinaldi mengatakan, lolosnya
sejumlah istri kepala daerah di Sumbar merupakan fenomena politik yang
menarik. Menurutnya, para istri kepala daerah itu bukanlah kader partai dari
bawah, namun hanya ditarik menjadi calon legislatif. *Mereka ditarik jadi caleg
karena kepopuleran dari, suaminya yang menjadi kepala daerah. Artinya,
mereka menumpang kepopuleran suaminya," ujarnya.”?’

Modal sosial merupakan sumber daya sosial yang bisa digunakan sebagai
investasi untuk bekerja bersama-sama demi mencapai tujuan bersama di dalam
kelompok, dan juga dipandang sebagai investasi untuk mendapatkan sumber daya baru.
Menariknya, modal sosial di sini tidak diartikan dengan materi, tetapi merupakan
modal sosial yang terdapat-pada seseorang, pada:kelompok institusi keluarga,

organisasi, dan semua hal yang dapat mengarah pada kerjasama.?® Seperti yang terjadi

terhadap caleg Athari Gauthi Ardi, modal tidak terdapat pada dirinya, tetapi modal

%6 Cerita Caleg Terpilih Berjuang Melawan Politik Uang, https://www.msn.com/id-
id/berita/nasional/cerita-caleg-terpilih-berjuang-melawan-politik-uang/ar-AAGVKEX. Dilihat pada
tanggal 28 November, pikul 23.08 wib.

27 3 Istri Kepala Daerah Di Sumbar Melenggang Ke Senayan ,https://kilasdaerah.kompas.com/jawa-
tengah/read/2019/05/13/12050771/3-istri-kepala-daerah-di-sumatera-barat-melenggang-ke-senayan.
Dilihat pada tanggal 29 juni 2019.

28 Ratnia Solihah, Modal Sosial Jeje-Adang Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Pangandaran
Tahun 2015, Jurnal Wacana Politik 4 (1) : 30-43.
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terdapat pada pengaruh orang tuanya, yang sudah memiliki modal politik dan modal
sosial yang dimanfaatkan oleh Athari Gauthi untuk mengingatkan kembali,
bahwasannya Athari merupakan putri dari seorang Epyardi Asda, yang sudah pernah
berbuat untuk Sumatera Barat.

Athari Gauthi Ardi dapat membuktikan bahwa Athari bisa lolos ke Senayan
dengan perolehan jumlah suara 82.982 suara sah. Asumsi penulis pada penelitian ini
bahwasannya salah satu modal :p‘oylvitik yang dir‘niliik'i Athari Gauthi adalah karena
pengaruh nama besar orang tuanya, yang merupakan mantan anggota legislatif dengan
masa jabatan selama tiga periode. Tentu pada kemenangan Pileg 2019 Athari Gauthi
Ardi memiliki madal politik yang ia gunakan dalam membantu pemenangannya pada
Pileg tahun 20109.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut menarik peneliti untuk menjadikan
ini sebagai kajian penelitian. Permasalahan di atas kemudian dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian yaitu:

Bagaimana modal politik dan modal sosial Athari Gauthi Ardi pada

kemenangan pemilu fegislatif tahun 2019?

1.3. Tujuan Penelitian

(1) Untuk mendeskripsikan modal sosial dan modal politik yang dimanfaatkan oleh
Athari Gauthi pada kemenangan di pemilihan legislatif 2019.

(2) Untuk menggambarkan bagaimana keterkaitan antara modal sosial dan modal

politik terhadap kemenangan Athari Gauthi pada pemilu legislatif 2019.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Secara Akademis

a. Memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya.dalam pengembangan \konsep modal politik_dan modal sosial
sebagai upaya dalam menggalang dukungan politik dalam kontestasi Pemilihan
legislatif.
b. Menjadi bahan lanjutan bagi peneliti berikutnya yang ingin mendalami
masalah-masalah yang berkaitan dengan modal politik dan modal sosial dalam
tataran electoral proses.
2. Secara Praktis
Dari segi praktis, penelitian ini dilakukan diharapkan dapat menjadi wawasan
baru yang baik bagi mahasiswa tentang Modalitas politik dalam tataran kehidupan
mahasiswa, terutama dalam pembahasan modal politik dan modal sosial di arena

pemilihan legislatif.



